BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari skripsi penciptaan seni fotografi ini adalah, dengan
media fotografi dalam bentuk foto dokumenter, dapat menghasilkan foto-foto
yang lebih detail serta mengenal lebih dalam apa itu Komunitas Resan
Gunungkidul. Melalui foto dokumenter pula tidak hanya memvisualkan
hubungan yang lebih —erat antara. anggota komunitas, tetapi juga
memberdayakan, mereka  untuk  menjadi ‘agen perubahan dalam upaya
konservasi. Selama' proses pembuatan karya bersama Komunitas Resan
Gunungkidul memperoleh 'pemahaman tentang masyarakat lokal dan
keanekaragaman budaya. Ini dapat memicu rasa tanggung jawab terhadap
lingkungan sekitar dan_memotivasi ‘upaya pelestarian. Didukung dengan
elemen visual foto yang diterapkan saat penciptaan karya, mampu membantu
dari segi estetika visual yang dihasilkan. Foto dokumenter yang membahas
tentang sebuah konservasi, sebaiknya dilakukan dengan proyek jangka panjang.
Melalui proyek jangka panjang maka akan terlihat perubahan dari hasil kegiatan
konservasi. Dikarenakan pengerjaan waktu yang terbatas, skripsi penciptaan
seni fotografi ini hanya mampu untuk mengikuti kegiatan konservasi pohon

dengan waktu kurang lebih 1 tahun.

106



Terdapat beberapa kemudahan dan kesulitan dalam proses penciptaan
karya skripsi ini. Kemudahan yang didapat selama proses penciptaan ini adalah
keterbukaan Komunitas Resan Gunungkidul terhadap mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian. Kesulitan yang dialami adalah lokasi kegiatan dari
Komunitas Resan Gunungkidul yang selalu berubah-ubah setiap minggunya,
setiap lokasi memiliki medan yang berbeda-beda. Tidak jarang harus mengikuti
kegiatan Komunitas Resan Gunungkidul pada malam hari, pulang pagi hingga

menginap di rumah salah satuteman resan.

. Saran

Penciptaan seni fotografi dalam skripsi penciptaan seni fotografi ini
tidaklah luput dari segala kekurangannya. Pemotretan foto dokumenter tentang
Konservasi Pohon yang dilakukan oleh Komunitas Resan Gunungkidul selama
pengerjaannya dibutuhkan ketelitian serta tenaga yang ekstra untuk mengikuti
setiap kegiatan yang dilaksanakan. Dikarenakan tempat konservasi setiap
minggunya berbeda-beda, selama melakukan pemotretan harus bisa beradaptasi
dengan lingkungan dan orang-orang baru. Alat yang digunakan seperti kamera
dan lensa juga harus mendukung dalam memvisualkan kegiatan-kegiatan
seperti kamera yang mendukung untuk pemotretan di tempat yang minim
cahaya, lensa yang dapat mengambil sudut pandang lebar untuk mengambil

gambar dari pohon resan yang besar dari dekat.
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Saran dari penciptaan karya ini apabila ada yang ingin menciptakan
karya serupa adalah observasi terlebih dahulu tentang subjek yang akan difoto.
Proyek jangka panjang diperlukan untuk menampilkan hasil dari sebuah
konservasi. Pendekatan terhadap subjek perlu dilakukan untuk mendapatkan
informasi yang akurat. Alat yang mumpuni dibutuhkan dalam penciptaan foto
dokumenter, dengan alat yang mumpuni maka akan membantu memudahkan
proses penciptaan menghasilkan visual lebih menarik. Terdapat pula topik yang
dapat diambil dari Komunitas-Resan Gunungkidul, seperti kepercayaan yang
dianut dari beberapa anggotanya tentang memuliakan pohon. Selain itu masih
terdapat komunitas seperti Lemah Teles Menoreh dan Akar Napas yang dapat
diambil menjadi topik ' pembahasan ~ karena komunitas tersebut adalah

komunitas penanaman pohon dan komunitas konservasi mangrove.
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